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ABSTRAK

Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2014 terdapat lebih dari
528.000 kasus baru dan 266.000 kasus kematian di seluruh dunia
akibat kanker serviks pada Wanita dengan usia 15-44 tahun. Kasus
kanker serviks di Indonesia mencapai 32.469 per tahun. Berdasarkan
RISKESDAS tahun 2013 dimana jumlah kanker serviks di Jawa
Barat sebanyak 15.635 kasus dan jumlah yang telah mengikuti
skrining yaitu 129.538 orang. Kanker serviks yang menyerang
daerah leher Rahim merupakan penyebab kematian tertinggi kedua
dan penyebab utama kematian wanita di negara berkembang. Salah
satu upaya yang dikampanyekan WHO untuk menghapuskan kanker
serviks dari masalah kesehatan masyarakat adalah dengan
menargetkan vaksinisasi kanker serviks pada 90% remaja di dunia.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan perilaku remaja terhadap pencegahan kanker serviks
melalui vaksinasi HPV. Berdasarkan studi pendahuluan diperolah
hasil 8 dari 9 responden yang tidak memiliki pengetahuan cukup
tentang kanker serviks. Jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan Cross Sectional menggunakan Kkuesioner, tempat
penelitian di SMK PGRI 1 Bogor, sampel dalam penelitian ini
sebanyak 94 dan tehnik sampling menggunakan total sampling.
Didapatkan hasil penelitian uji chi square, dimana variabel yang
bermakna dengan perilaku remaja terhadap pencegahan kanker
serviks melalui vaksinasi HPV yaitu pengetahuan (0,001), sumber
informasi (0,001) dan kebiasaan merokok (0,000). Simpulan hasil
penelitian diharapkan para remaja putri meningkatkan perilaku
dalam pencegahan kanker serviks dengan mencari informasi agar
meningkatkan pengetahuan serta melakukan vaksinasi HPV sebagai
upaya pencegahan primer pada remaja putri.
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PENDAHULUAN
Kanker serviks menjadi penyakit ganas yang tidak asing lagi didengar (1). Kanker serviks

yaitu pertumbuhan sel serviks yang tumbuh pada leher rahim. Serviks merupakan bagian dalam
reproduksi wanita yang menghubungkan vagina dengan rahim atau uterus (2). Kanker serviks
dimulai sejak masuknya Human Papiloma Virus (HPV) sebagai pemicu terjadinya gangguan
sel serviks. HPV merupakan virus yang bisa menyebabkan infeksi dipermukaan kulit dan
berpotensi menyebabkan kanker serviks. Infeksi akibat virus HPV dapay menimbulkan penyakit
beragam seperti kanker di area organ reproduksi pada laki-laki dan perempuan. Virus HPV
menjadi ancaman yang dapat mengakibatkan kanker serviks (3). Tipe virus yang berperan besar
pada kasus kanker serviks yaitu virus HPV tipe 16 dan 18 sekitar 70% (4). Kanker serviks sulit
dideteksi pada tahap awal karena biasanya tanpa ada dan gejala yang signifikan pada tubuh.

Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2022, kanker serviks berada pada
urutan kedua dengan jumlah 36.633 kasus atau 9,2% dari total kasus kanker. Secara global
angka kejadian kanker serviks diperkirakan terus meningkat setiap tahunya yaitu 720.415 kasus
baru dan 394.905 kasus kematian pada tahun 2025. Adanya peningkatan tersebut diprediksi
secara khusus untuk negara-negara dalam cakupan Global Alliance for Vaccines and
Immunisation (GAVI) (5). Survei Riskesdas tahun 2018 di Indonesia, kanker serviks menjadi
peringkat kedua setelah kanker payudara, dengan angka 23 per 100.000 penduduk dan angka
kematian 17/100.000 penduduk (6).

Kanker serviks tidak mengenal usia dan wanita berusia muda lebih berisiko terkena
penyakit ini. Namun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya penderita kanker serviks paling
banyak pada usia 45 tahun (7). Hal tersebut menjadi ancaman besar bagi dunia kesehatan, karena
mayoritas penderitanya baru terdeteksi dan datang pada stadium lanjut. Padahal kanker serviks
dapat diatasi jika masyarakat mempunyai pengetahuan dan kesadaran yang baik akan
pencegahan maupun pendeteksian awal (8).

Menurut Global Burden of Cencer (GLOBOCAN) sebanyak 36.633 kasus baru dan
21.003 kematian akibat kanker serviks di Indonesia pada 2020 (9). Jawa Barat dengan jumlah
penderita kanker serviks menjadi urutan kedua di Indonesia (10). Berdasarkan data
RISKESDAS tahun 2013 dimana jumlah kanker serviks di Jawa Barat sebanyak 15.635 kasus
dan jumlah yang telah mengikuti skrining yaitu 129.538 orang. Salah satu upaya yang
dikampanyekan WHO untuk menghapuskan kanker serviks dari masalah kesehatan masyarakat
adalah dengan menargetkan vaksinisasi kanker serviks pada 90% remaja di dunia. (11). Dalam
Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 34 Tahun 2015, pencegahan utama telah digalakan
yaitu dengan cara menghindari risiko dan melakukan vaksinasi HPV. Pada Tahun 2023 vaksin
HPV menjadi wajib untuk remaja dan wanita dewasa.

Data cakupan vaksin HPV di Indonesia pada tahun 2019 tergolong amat rendah, yaitu

dari seluruh dewasa dapat menerima vaksin ini, hanya 1,1% saja yang mendapatkan dua kali
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dosis vaksin HPV yang dibutuhkan untuk melindungi kita dari infeksi virus tersebut. Padahal,
diestimasikan bahwa pada tahun 2018 saja kasus baru kanker serviks atau kanker leher rahim
yang diakibatan oleh infeksi HPV kronik pada wanita di Indonesia mencapai angka 32.469
kasus, dengan angka kematian sebesar 18.279 atau lebih dari 50% dari kasus tersebut. (12).

Vaksin HPV akan bekerja efektif jika diberikan pada perempuan yang belum menikah
dan belum aktif secara seksual atau ketika remaja. Pada remaja vaksin HPV diberikan pada usia
15 tahun, pada orang dewasa berusia 26 tahun. Vaksin HPV sebagai pencegah utama kanker
serviks mendapat izin pertama kali pada tahun 2006 Pada remaja dan orang dewasa, vaksin
HPV diberikan sebanyak 3 kali. VVaksin kedua diberikan setelah 1-2 bulan vaksin pertama,
kemudian vaksin ketiga diberikan setelah 6 bulan vaksin kedua. (13)

Berdasarkan hasil penelitian (14) terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
sikap terhadap imunisasi vaksin HPV sebagai pencegahan primer kanker serviks pada Mahsiswi
Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala. Penelitan (15) ,menyimpulkan bahwa remaja
kurang mendapat informasi tentang HPV dan masalah vaksinasi pencegahan, serta meremehkan
kemungkinan infeksi oleh virus.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMK PGRI 1 Bogor pada tahun 2022 terhadap 9
responden, diperoleh hasil 8 responden yang tidak memiliki pengetahuan cukup tentang kanker
serviks. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku remaja dalam
pencegahan kenker serviks melalui vaksinasi mengen HPV di SMK PGRI 1 Bogor Tahun 2022.
METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu Cross-sectional. Penelitian dilakukan pada bulan
April — Mei 2022 di SMK PGRI 1 Bogor. Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja putri
sebanyak 94 siswi. Tehnik sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 94 siswi kelas X SMK PGRI 1 Kota Bogor. Uji analisis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu Chi Square.

HASIL
Deskripsi Data

Hasil analisis data mencakup tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
remaja terhadap pencegahan kanker serviks melalui vaksinasi HPV di SMK PGRI 1 Bogor. Tabel
dibawah ini menunjukan distribusi frekuensi variabel penelitian:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku, Pengetahuan, Kebiasaan Merokok, Siklus Haid, Dukungan
Keluarga dan Sumber Informasi

Variabel n %
Perilaku Mendukung 26 271,7%
Tidak mendukung 61 64,9
Pengetahuan Kurang baik 26 271,7%
Cukup 61 64,9
Baik 7 7.4
. . Normal 56 59,6
Siklus Haid Tidak normal 38 40,4
Mendukung 49 52,1

Dukungan Keluarga Tidak mendukung 45 47,9
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] Merokok 4 4,3
Kebiasaan Merokok Tidak merokok 90 95,7
Sumber Informasi Nakes = e
Non nakes 51 4,3

*Sumber: Data Primer 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 94 responden, diketahui bahwa tingkat pengetahuan

responden pada kategori cukup yaitu (64,9%), Perilaku pada ketegori mendukung (88,3%),
Siklus haid pada kategori normal (59,6%), dukungan keluarga pada kategori mendukung
(52,1%), kebiasaan merokok pada kategori tidak merokok (95,7%), sumber informasi pada
kategori non-nakes (54,3%).

Tabel 2. Analisis hubungan pengetahuan, siklus haid, sumber informasi, dukungan keluarga dan
kebiasaan merokok terhadap perilaku remaja dalam pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV

Perilaku Pencegahan Kanker
Serviks

Variabel Kategori Tidak Total pvalue OR
Mendukung
Mendukung
n % n % n %
Pengetahuan
Kurang 8 30,08 18 69,2 26 100,0 0,001 -0,304
Baik
Cukup 2 3,3 59 96,7 61 100,0
Baik 1 14,3 6 85,7 7 100,0
Siklus Haid
Normal 6 10,7 50 89,3 56 100,0 0,71 1,26
Tidak 5 13,2 33 86,8 38 100,0
Normal
Sumber
Informasi
Nakes 10 23,3 33 76,7 43 100,0 0,001 0,066
Non nakes 1 6,0 50 98,0 51 100,0
Dukungan
Keluarga
Mendukung 4 8,2 45 91,8 49 100,0 0,26 2,07
Tidak 7 15,6 38 84,4 45 100,0
Mendukung
Kebiasaan
Merokok
Merokok 3 75,0 1 25,0 4  100,0 0,00 0,033
Tidak 8 8,9 82 91,1 90 100,0
Merokok

*Sumber: Data Primer 2022

Tabel diatas menunjukan variabel yang terdapat hubungan yaitu pengetahuan sumber
informasi dengan dan kebiasaan merokok dengan nilai p value < (0,05).
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan terhadap Pencegahan Kanker Serviks

Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang setalah melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pengetahuan menjadi aspek penting dalam pembentukan sikap dan perilaku
seseorang (16). Penerimaan perilaku baru akan mudah jika didasari oleh pengetahuan yang baik,
kesadaran diri dan sikap yang positif. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan remaja dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada
remaja.penelitian ini sejalan dengan penelitian (17). Hal ini sejalan dengan pandangan yang
mengatakan, semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin baik perilaku seseorang terhadap
suatu objek termasuk dalam hal ini menyerap pesan-pesan kesehatan untuk melakukan tindakan
preventif kanker serviks melalui vaksinasi HPV.

Pengetahuan remaja digolongan dalam pengtahun kurang baik, cukup dan baik. Pada
kelompok remaja yang mempunyai perilaku mendukung dalam melaksanakan vaksinasi HPV
mayoritas remaja memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 96,7%. Sedangkan pada
kelompok remaja yang mempunyai perilaku tidak mendukung dalam melakukan vaksinasi HPV
sebanyak 30,08% dengan tingkat pengetahuan kurang baik. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
remaja, dimana remaja tidak paham manfaat dan tujuan dilakukannya vaksinasi HPV, pernyataan
ini sejalan dengan hasil penelitian (18) dimana remaja yang tidak melakukan melalukan vaksinasi
HPV karena tidak mengetahui mengenai manfaat dan tujuan dilakukannya vaksinasi HPV dan
belum pernah mendapatkan informasi kesehatan tentang vaksin HPV.

Pengetahuan tentang hubungan sebab akibat antara virus HPV dengan kanker serviks
berdampak pada pengambilan keputusan dalam perilaku pencegahan kanker serviks, baik dalam
berperilaku seksual, melakukan skrining dan melaukan vaksinasi HPV. Didukung dengan
penelitian (19) hasil analisi menggunakan korelasi spearman rank dan dengan tingkat kemaknaan
(o.=0,05) hasil analisis diperoleh nilai r hitung sebesar 0,354 dan probabilitas sebesar 0,000 (0,000
< 0,05). Remaja yang memiliki pengetahuan yang baik maka akan lebih memahami dalam menjaga
kesehatannya terutama pada organ reproduksinya. Masa remaja merupakan masa transisi masa
kanak-kanak menuju dewasa (20). Remaja adalah seseorang yang berusia 13 sampai 19 tahun.
Masa remaja selalu dikaitkan dengan seseorang yang memulai masa remajanya saat berusia 13
tahun, dan akan berakhir pada usia 20 tahun. Remaja yang berusia 18 dan 19 tahun selama masa
pubertas perkembangan mental dan fisik yang cepat terjadi.

Hubungan Siklus Haid terhadap Pencegahan Kanker Serviks

Menstruasi yang terjadi pada masa remaja masih menjadi hal yang tabu untuk dibicarakan
baik dengan keluarga ataupun teman sebayanya, banyak anak perempuan yang tidak mengetahui
tentang siklus menstruasi. Beberapa wanita dan anak perempuan harus tinggal di rumah dari
pekerjaan atau sekolah selama periode mereka, yang mempengaruhi kesejahteraan dan pendapatan

mereka. Banyak anak pada masa remaja dalam menjaga hygiene kurang baik, kerena pada saat
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menstruasi remaja menghadapi permasalahan seperti tidak danya air bersih untuk mencuci , tidak
memiliki pembalut serta toilet tidak bersih atau aman.

Menstruasi merupakan titik awal dimana permasalahan kesehatan reproduksi muncul,
padahal remaja putri memiliki tingkat perhatian yang rendah terkait kesehatan reproduksi. Remaja
putri belum begitu paham mengerti tentang menstruasi dan cara perawata yang baik sehingga
system reproduksi terutama alat genetalia tidak terjaga kebersihannya, dan hal ini dapat memicu
terjadinya kanker serviks secara dini (20). Menstruasi adalah proses pengeluaran darah dan bahan
lain pada wanita dari lapisan rahim dengan selang waktu sekitar satu bulan dari pubertas sampai
menopause, kecuali selama kehamilan. Remaja sering kali merasa tidak nyaman atau tabu untuk
membicarakan masalah kesehatan reproduksinya, akan tetapi karena faktor keingintahuanya,
mereka akan berusaha mendapatkan informasi melalui media elektronik, cetak atau teman sebaya
(21).

Hubungan Sumber Informasi terhadap Pencegahan Kanker Serviks

Sumber informasi adalah faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dari
seseorang, dimana sumber informasi bisa didapat dari media elektronik dan media cetak (22). Salah
satu sumber informasi paling umum yang digunakan adalah komunikasi massa. Komunikasi massa
menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang
banyak dengan menggunakan media. Pada hakekatnya komunikasi massa adalah komunikasi yang
menggunakan media massa sebagai saluran pesan komunikasinya (23)

Hasil penelitian yang dilakukan (24) remaja yang terpapar informasi mengebai kanker
serviks cenderung berpeluang untuk makan atau minum suplemen yang mengandung antioksidan
seperti buah dan sayur sebanyak 0,7 kali dibandingkan yang tidak terpapar sumber informasi
tentang kanker serviks. Hal ini sejalan dengan teori dimana salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan dan sikap remaja adalah sumber informasi.

Sumber informasi menjadi media penting dalam mensosialisasikan deteksi dini kanker
serviks. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti juga mencari sumber informasi responden
dalam mendapatkan informasi tentang kanker serviks. Hasil yang diperoleh menunjukkan sumber
informasi sebagian besar diperoleh informasi dari non-nakes sebanyak 98% seprti (media
elektronik dan media cetak) .

Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Pencegahan Kanker Serviks

Keluarga menjadi orang yang pertama dalam memberikan dukungan terkait
permasalahan yang terjadi pada anaknya, dimana keluarga beranggapan bahwa orang yang
bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan keluarga
terhadap anggotanya (25). Dukungan keluarga merupakan proses yang terjadi disepanjang masa
kehidupan manusia, dukungan berfokus pada interaksi yang berlangsung dalam berbagai
hubungan sosial sebagaimana yang dievaluasi oleh individu..

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan dukungan keluarga dengan perilaku

remaja terhadap pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV dengan nilai p value (0,26).
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Hal ini dikarenakan dimana masa remaja masa transisi dari anak kedewasa, salah satu aspek
kemampuan kognitif adalah dalam pengambilan keputusan, keputusan yang diambil pada fase
awal wusia remaja umumnya masih mengutamakan keputusannya sendiri tanpa
mempertimbangkan saran dan keputusan orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian tidak didukung dengan hasil penelitian (25) dimana
terdapat hubungan dukungan orangtua dengan dengan perilaku pencegahan kanker serviks.
Keluarga berperan dalam ikut mengantarakan atau (dukungan instrumental) kesediaan remaja
untuk melakukan vaksinasi HPV karena remaja masih sangat bergantung dengan orang tua.

Kanker serviks bukan merupakan penyakit genetik namun yang menjadi faktor risiko
yang diturunkan adalah faktor kerentanan terhadap infeksi HPV. Namun pada riwayat keluarga
yang menderita kanker serviks merupakan salah satu faktor risiko kanker serviks. Selain itu
riwayat keluarga menderita kanker serviks berdampak pada tingkat persepsi kerentanan dan
keparahan yang dirasakan lebih tinggi.

Hubungan Kebiasaan Merokok terhadap Pencegahan Kanker Serviks

Rokok mengandung bahan-bahan karsinogen dan nikotin. Efek dari kandungan rokok
tersebut pada organ reproduksi wanita yaitu dapat menurunkan status imun lokal sehingga dapat
menjadi kokarsinogen infeksi virus. Hampir sebagian perokok tembakau berhubungan dengan
risiko neoplasia intraepitel serviks stadium 3/ karsinoma insitu dan kanker serviks invasif,
setelah memperhitungkan paparan infeksi HPV dimasa lalu. Pada remaja putri atau wanita usia
subur berhenti merokok dapat mengurangi risiko kanker serviks sebanyak 2 kali lipat (26).

Remaja putri yang tidak merokok dalam penelitian ini sebanyak 91,1% dan mendukung
perilaku pencegahan kanker serviks melalui vaksinasi HPV. Remaja putri yang tidak merokok
kemungkinan berupaya untuk mencegah semua masalah kesehatan yang akan timbul pada masa
yang akan datang dengan berusaha berperilaku hidup sehat. Penelitian ini sejalan dengan hasil
temuan (24) dimana perilaku perilaku remaja yang baik cenderung berpeluang untuk tidak
merokok 1,2 kali lebih besar dibandingkan perilaku kurang baik. Hasil penelitian (27) dimana
yang menjadi faktor risiko terjadinya kanker serviks pada wanita muda usia 20-24 tahun yaitu:
jumlah pasangan seks, hubungan seksual di usia muda, gaya hidup pasangan, kebiasaan
merokok, penggunaan kontrasepsi dan pasangan yang tidak sunat.

Masa remaja merupakan masa transisi dimana masa yang penuh dengan gejolak atau
masa dalam pencarian jati diri. Pada masa remaja tidak sedikit diantara mereka justru
berperilaku menyimpang salah satunya yaitu merokok. Hal tersebut didukung dengan hasil
temuan (28) kebiasaan merokok pada remaja dapat menjadi pintu gerbang bagi semua jenis
penyalahgunaan zat-zat terlarang tetapi juga dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan
dan berperilaku seksual. Banyak usia remaja mulai merokok pada usia dini karena penasaran.
Merokok pada usia dini membuat remaja sulit untuk berhenti merokok.

Remaja biasanya mulai merokok bukan karena kebutuhan fisiologis tetapi karena
keinginan untuk pertumbuhan diri secara sosial, untuk diperlakukan sebagai orang dewasa

.
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dalam masyarakat, atau karena perlawanan terhadap peraturan yang telah ditetapkan (24). Selain

itu, dengan meyakinkan remaja bahwa penyalahgunaan rokok menyebabkan masalah sosial dan

kesehatannya serta menjadi pintu gerbang menuju penggunaan obat-obatan lain. Untuk

menghindari hal tersebut remaja dapat menetapkan norma-norma khusus pada dirinya sendiri

agar tidak mencoba merokok yang akhirnya dapat kecanduan rokok yang pada akhirnya dapat

merusak moral dan berbagai kenakalan remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku pencegahan kanker serviks

melalui vaksin HPV, dapat disimpulkan sebagai berikut: ada hubungan yang signifikan antara

pengetahuan, sumber informasi dan kebiasaan merokok dengan perilaku remaja terhadap

pencegahan kanker serviks melalui vaksinasi HPV di SMK PGRI 1 Bogor. Simpulan hasil

penelitian, diharapkan para remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan maka akan berdampak

positif pada perilaku pencegahan kanker serviks dengan cara mencari informasi dengan benar dan

melakukan vaksinasi HPV sebagai pencegahan primer pada remaja putri.
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